BAB IV

ANALISIS PERSAMAAN, PERBEDAAN, DAN SEBAB
PERBEDAAN PANDANGAN SYAIKH ABDU AL-AZIZ BIN BAZ
DAN SYAIKH MUTAWALLI AL-SYA‘RAWI TENTANG
BATALNYA AKAD NIKAH KARENA MENINGGALKAN SHALAT

A. Persamaan antara Pendangan Abdu al-Aziz bin Baz dan Muhammmad Mutawalli
Al-Sya‘rawi Tentang Batalnya Akad Nikah karena Meninggalkan Shalat

Abdu al-Aziz bin Baz (1912-1999) dan Mutawalli Al-Sya‘rawi (1911-
1998) adalah dua ulama akhir abad dua puluh, keduanya juga memiliki umur
yang sama Yyaitu 87 tahun. Dengan demikian maka stuasi global yang
berkembang di dunia Islam terkhusus di wilayah Timur Tengah sama-sama
mereka alami. Salah satu yang menjadi isu global seiring dengan perkembangan
ilmu kedokteran pada saat itu tentang hukum transplantasi organ tubuh. Al-
Sya‘rawi adalah salah satu ulama pada saat itu yang memperbolehkan
transplantasi. Sedangkan Bin Baz menggantungkan hukum (?awagquf) dengan
tidak membolehkan dan tidak pula melarang.

Keduanya juga memiliki kedudukan yang istimewa di benak umat Islam,
Bin Baz menjadi muf?/ Arab Saudi salama enam tahun dan Ketua Departemen
Penelitian dan Fatwa. Diketahui bahwa sebagian besar hukum Arab Saudi tidak
dalam bentuk undang-undang, tetapi berupa hukum Islam yang berasal dari al-

Qur’an dan sunah berdasarkan pendapat atau fatwa majelis ulama Arab Saudi.
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Maka pada masanya ia menduduki posisi yang penting dalam menentukan
hukum yang berlaku di Negara tersebut. Adapun al-Sya‘rawi adalah seorang
mufassir dan penah menjabat sebagai Menteri Perwakafan Mesir dan urusan al-
Azhar (seperti menteri agama di Indonesia), selain itu sering mengadakan
kunjungan ke berbagai Negara Eropa, Amerika, Afrika, dan Asia. Selain itu ia
juga menuliskan pendangan-pandangannya dalam bidang fighnya sebagai
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang sampai padanya, sebagian dituangkan
dalam beberapa buku.

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab terdahulu dapat diketahui beberapa
persamaan pandangan Syaikh Abdu al-Aziz dan Mutawalli al-Sya‘rawi tentang
kedudukan dan keadaan pernikahan orang yang tidak melaksanakan shalat.

Pertama, dalam pendangan Bin Baz dan al-Sya‘rawi sama-sama
menyatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan mengingkari
kewajiban shalat maka ia telah keluar dari Islam (murtad). Dikatakan
mengingkari jika sebelumnya ia telah mengetahui tentang perihal tuntutan
mendirikan shalat. An-Nawawi menerangkan bahwa menentang perintah shalat
telah menjadi jjma’ ulama bahwa perngingkaran tersebut meyebabkannya kaluar
dari Islam, baik dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Begitupula jika

mengingkari kewajiban yang lain seperti perintah zakat, puasa, dan haji serta
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larangan zina, minum khamar ; dan perintah dan larangan lainnya yang telah
menjadi kesepakatan umat Islam.’

Bin Baz mengaitkan perbuatan meninggalkan shalat dengan syirik, ia
memaknai syirik basar dengan pemaknaan yang luas yaitu mengikuti pemaknaan
yang diberikan oleh Muhammad bin Abdu al-Wahab yaitu berdo’a selain Allah
atau beribadah dari apa yang diperintahkan kepada selain Allah. Selain itu Bin
Baz memberikan tambahan, bahwa syirik di dalamnya melingkupi penentangan
atau ingkar terhadap perintah dan larangan yang menjadi pokok-pokok agama
(ma’lum min al-din bi al-darirah).

Selain berdasarkan jjma’ sebagai dasar pendapatnya, al-Sya‘rawi
memberikan padangan pribadinya tentang hakikat dari ta/if yang dalam hal ini
adalah perintah shalat. Bahwa semua fak/if (tuntutan) Allah terdiri dari dua
unsur yaitu (1) iman kepada tak/if dan tidak ada penolakan atasnya; (2)
kemudian £i‘/u taklif (mengerjakan perintah) tersebut.? Sosok Iblis dikatakan
kafir karena ingkar dengan tidak menyakini perintah sujud (tunduk) kepada
Adam dengan mengatakan “Apakah saya akan sujud kepada yang engkau
ciptakan dari tanah?.” Perkataan tersebut adalah sebuah penolakan terhadap
taklif berupa perintah. Apapun Adam tidak dikatagorikan kafir dengan

melanggar faklif yaitu larangan makan buah khuldi karena yang ditinggalkan

! Abil Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Majmu‘ ala Syarhi al-Muhazab, Juz 3, (Jeddah:
Maktabah al-Irsyad), 14.

? Muhammad Mutawalfi al-Sya‘rawi, al-Salah, www.al-mostala.com, 22,
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olehnya adalah fi‘/u taklif bukan keyakinan akan fakfif Hal itu terlihat dari
kalimat taubat Nabi Adam “Ya Tuhan kami, kami telah menganigya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni dan memberi rahmat, niscaya
Ppastilah kami termasuk orang-orang yang merugi, ”Bagitu pula jika di-giyas-kan
dengan perintah shalat dimana orang yang ingkar terhadap perintah shalat berarti
telah hilang darinya keimanan terhadap ¢ak/if

Kedua, baik Bin Baz atau al-Sya‘rawi sama-sama memiliki pandangan
tentang batalnya akad nikah bagi pasangan suami istri jika salah seorang dari
mereka ingkar pada perintah shalat. Persamaan pandangan ini dilatarbelakangi
oleh kesamaan pendapat tentang hukum murtad bagi orang yang ingkar
terhadapat perintah shalat. Orang murtad dikatagorikan sebagai orang kafir, dan
kafir termasuk halangan nikah sehingga tidak bisa dilangsungkan pernikahan
dengan orang Islam, jika tetap dilangsungkan maka pernikahannya batal. Jika
kekafiran (murtad) itu datang kemudian setelah pernikahan terjadi maka alasan
murtad tersebut menyebabkan suami dan istri harus dipisahkan.

Ketiga, mereka sama-sama berpandangan bahwa pernikahan suami istri
yang salah seorang ingkar terhadapat kewajiban shalat tidak bisa dipertahankan,
wajib untuk dipisahkan. Hal ini terjadi dalam rangka menjaga agama (hifzu al-
din), sehingga Allah SWT memerintahkan untuk tidak membiarkan wanita
muslimah bersama suami yang kafir. Bahkan pada perjanjian Hudaibiyah wanita

yang masuk Islam dari penduduk Makkah dipersilahkan untuk tinggal di
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Madinah dan tidak diperkenankan keluarganya untuk membawa kembali ke
Makkah. Ini adalah pengecualian dari perjanjian Hudaibiyah yang mewajibkan
mengembalikan penduduk Makkah yang masuk Islam jika pindah ke Madinah.3
Begitu pula sebaliknya dilarang untuk berpegang pada tali perkawinan dengan

wanita kafir.

B. Perbedaan antara Pendangan Abdu al-Aziz bin Baz dan Muhammmad Mutawalli
Al-Sya‘rawi Tentang Batalnya Akad Nikah karena Meninggalkan Shalat

Di samping kesemaan-kesemaan di atas terdapat beberapa perbedaan
pendangan antara Bin Baz dan al-Sya‘rawi. Terlebih dahulu mengenai pendapat
keduanya tentang sebab batalnya pernikahan yaitu meninggalkan shalat.

Pertama, menurut Bin Baz bahwa meninggalkan shalat secara sengaja
termasuk karena malas, ketidak pedulian, atau menganggap remeh adalah
perbuatan yang mengeluarkan seseorang dari agama Islam, baik ditinggalkan
dalam waktu yang lama ataupun beberapa kali shalat lima waktu saja.
Sedangkan al-Sya‘rawi melihat bahwa orang yang tidak shalat karena keadaan di
atas tidak menjadi murfad > karena mereka tidaklah ingkar atau menentang
perintah tetapi meninggalkan unsur yang kedua dari fak/if Allah yaitu

mengerjakan apa yang diperintahkan atau meninggalkan apa yang dilarang,

3 Syafiyyu al-Rahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, ter. Kathur Suhardi, al-Rahiqu al-
Makhtum, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), 395.

* Abdu al-AZiz bin Baz, Majmu* Fatawa wa Magalat Mutanawwi ‘ah, Juz 10, (ad) Muhammad
bin Sa‘ad, (Mawqgi‘u Ibnu Baz www.imambinbaz.org), 235-236, 245, 249, ; juz 29: 162, 165.

5 Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawl, a/-Fatawa kulla ma Yahtammu al-Muslimu fi Hayatih
wa Yaumihi wa Gadihi, (Kairo: Maktabah al-Tawfiqiyah), 215-216.
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adapun unsur pertama berupa keimanan atas perintah shalat masih ada pada diri
mereka.

Kedus, dapat dipahami dari pendapat Bin Baz bahwa hukuman yang
diberikan pada orang yang meninggalkan shalat adalah hukuman mati karena
murtad-nya bukan akibat dari meninggalkan shalat. Pelaku diminta selama tiga
hari untuk bartaubat dan mendirikan shalat, jika tetap dalam keengganannya
maka dihukum mati dengan cara memenggal leher pelaku dengan menggunakan
pedang.® Adapun dalam pandangan al-Sya‘rawi dalam hal ini bahwa orang yang
tidak shalat karena malas dan semisalnya diperintahkan terus menerus untuk
shalat dan tidak dikenai hukuman rajam, juga wajib mengganti semua shalat
wajib yang pernah ditinggalkan sebelumnya walaupun telah berlangsung
bertahun-tahun.’

Pendapat Bin Baz di atas sama dengan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal
dari salah satu riwayat dan sebagian besar pengikut Mazhab Hanbali.} Mereka
menghukumi kafir orang yang tidak shalat karena sengaja dengan alasan apapun.
Adapun pendapat al-Sya‘rawi mengikuti Mazhab Hanafi yang menghukumi fasig
orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja. Hanafiyah juga berpendapat

bahwa hukuman bagi tariku al-salah bukanlah dibunuh tetapi dipenjara hingga

6 Fatawa Lajnah al-Daimah Ii al-Buhusi al-Ilmiyah wa al-If3’, (ad) Ahmad Abdul Razzaq al-
Duwaisy, Juz 6, (Riyad: Daru al-Muayyad, 1407 H), 37.

? Muhammad Mutawalfi al-Sya‘rawi, Anta Tas’al wa al-Islamu Yujib, (Mesir: Daru al-Qudus,
1423 H/ 2003), 539.

8 Abti Muhammad al-Bahau al-Din, Al-Uddatu Syartii al-Umdah, Juz 1, (Mesir: Daru al-
Hadis, 1424 H/ 2003), 61.
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mau shalat. Al-Sya‘rawi juga berpendapat bahwa tidak ada hukuman mati bagi
orang yang meninggalkan shalat tanpa menentang tak/ifshalat, bahkan pendapat
al-Sya‘rawi lebih lunak dari pada pendapat Hanafiyah karena ia tidak
menganggap perlu diberikan hukuman fisik berupa hukuman penjara atau
dipukul, tetapi cukup memerintahkan untuk shalat dan meng-gada’ yang
tertinggal sebelumnya.’

Ketiga, berdasarkan perbedaan pendangan keduanya tentang hukum
meninggalkan shalat karena malas dan lalai; Bin Baz berpendapat bahwa tidak
boleh menikah seorang yang tidak shalat karena malas atau lalai dengan
pasangan yang mendirikan shalat. Jika pernikahan telah terjadi maka haram tetap
mempertahankan dengan demikian harus dipisahkan karena pernikahnya telah
rusak.!® Sedangkan al-Sya‘rawi berpandangan bahwa melalaikan perintah shalat
tidak menjadi penghalang pernikahan, tidak pula membatalkan pernikahan suami
istri yang telah terjalin. Yang wajib dilakukan adalah menasihati pasangan dan
bersabar dalam menasihati untuk mendirikan shalat, agar tercipta hubungan
pernikahan yang didasari dengan penerapan ajaran agama. Karena tujuan dari
keluarga yang islami adalah menjadikan keluarga sebagai sarana untuk
menjalankan segala zak/if Allah dan memberikan pendidikan agama.

Keempat, Bin Baz dan al-Sya‘rawi berbeda pendapat tentang putusnya

pernikahan orang yang meninggalkan shalat karena ingkar (yang disepakati

® Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, al-Kabair, (Kairo: Daru al-Nadwah), 122.
19 Abdu al-AZiz, Majmu‘ Fatawa, Juz 10: 237, 247, 282; Juz 21: 70-71, 73, 76, dan 78.
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keduanya) dan orang yang sengaja meninggalkan shalat (menurut Bin Baz saja).
Bin Baz berpandangan bahwa putusnya pemikahan karena adanya sebab ini
diselesaikan melalui jalan talak, tentunya dalam hal ini adalah talak bas’n karena
menurut Bin Baz tidak boleh mempertahankan pernikahan tersebut, dan
termasuk dalam hal mempertahankan adalah rujuk. Disebabkan talak adalah hak
suami, terdapat kemungkinan suami tidak mau menjatuhkan talak pada istri.
Akan tetapi kerena pernikahan seperti ini tidak boleh dipertahankan schingga
menurut Bin Baz jika suami menolak, diserahkan kepada hakim untuk
memisahkan keduanya yaitu dengan jalan fasakh Adapun al-Sya‘rawi
berpandangan bahwa pernikahan karena salah satu dari suami istri ingkar
tehadap perintah shalat wajib zafi7g (dipisahkan),’' namun tidak ada keterangan
apakah dalam bantuk faskah atau talak. Adapun dalam Hazhab Hanafi yang
menjadi mazhabnya berpendapat bahwa fasakh, bagitu pula dalam qanun
(undang-undang) Palestina pasal 303 yang diambil dari Mazhab Hanafi juga
menyebutkan: “Jika salah satu dari suami dan istri murtad maka fasakh dan
putuslah pemikaban keduanya saat itu juga...”.

Pendapat Bin Baz bahwa perkawinan orang yang murtad putus dengan
cara talak sama dengan yang masyhur dari Mazhab Maliki,'? tetapi masih

terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama Malikiyah apakah talak ba7n

! Muhammad Mutawwalli al-Sya‘rawi, Figh al-Mar’al al-Muslimah, (Kairo:Maktabah al-
Tawfiqiyah), 62.

" Ibnu Rusy al-Hafid, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, Juz 3, (Mesir: Daru
al-Hadis, 1425 H/ 2004 M), 67.
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atau talak rg/7 Munculnya pendapat tentang talak raj’/ karena adanya
kemungkinan yang murtad di antara suami istri kembali memeluk Islam dan
keduanya ingin kembali pada pernikahannya. Adapun al-Sya‘rawi jika mengikuti
Mazhab Hanafi dalam hal ini maka putusnya pernikahan adalah dengan cara
fasakh. Ini adalah pendapat jumbir al-ulama’ di antaranya al-Syaikhani (Abu
Hanifah dan Abu Yisuf), Mazhab Syafi‘i, dan Mazhab Hanbali."

Menanggapi tentang putusnya pernikahan sebab murtad terdapat beberapa
hal yang berkaitan dengan ini. 1) Murtad-nya suami atau istri menyebabkan
hilangnya kepemilikan antara kedua pasangan. 2) Putusnya pernikahan karena
murtad adalah termasuk Zfbar7 yaitu pemisahan bukan datang dari kehendak
suami atau istri tetapi berdasarkan aturan syari‘at.

C. Sebab perbedaan Pendangan Abdu al-AZiz bin Baz dan Muhammmad Mutawalli
Al-Sya‘rawi Tentang Batalnya Akad Nikah karena Meninggalkan Shalat

Scbelum membahas secara khusus tentang sebab perbedaan pendapat
tentang batalnya akad nikah karena meninggalkan shalat terlebih dimulai dengan
sebab perbedaan secara umum yang melatarbelakangi perbedaan-perbedaan yang
telah discbutkan di atas.

Pertama, perbedaan dari segi sistem pendidikan keduanya. Bin Baz
menempuh pendidikan dengan sistem talaggiyaitu seorang murid datang kepada

gurw/ustaz untuk membaca di depannya atau mendengarkan penjelasan guru

> Wahbah al-Zuhaily, a/-Usrah al-Muslimah £i al-Alami al-Ma‘3sir, (Damsyiq: Daru al-Fik,
2000), 335.
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tersebut, belajar seperti ini mengharusnya seseorang bertatap muka langsung
antara murid dan guru. Sistem ini biasanya dipakai ulama dan pelajar dalam
menghafal al-Qur’an dan hadis, di samping disiplin ilmu agama lainnya. Metode
pendidikan seperti ini memungkinkan pewarisan ilmu dan pemikiran secara utuh
dari sang guru. Guru-guru Bin Baz seluruhnya adalah ulama Mazhab Hanbali dan
sebagian keturunan Muhammad bin Abdul Wahab dengan demikian pemikiran
Bin Baz tidak akan jauh dari Mazhab Hanbali dan Muhammad bin Abdu al-
Wahab. |

Sedangkan al-Sya‘rawi menempuh pendidikan talaggi khususnya saat
menghafal al-Qur’an dan pendidikan formal sejak mulai menginjak pendidikan
ibtidaiyah. Sistem pendidikan yang ditempuh al-Sya‘rawi banyak mempengaruhi
pemikiran termasuk dalam metode yang digunakan dalam menggali hukum
melalui teks al-Qllr’an dan hadis kemudian menuangkan kemampuan guna
memperoleh kasimpulan hukum terhadapat suatu permasalahan. Bagitu pula
dalam memberikan porsi yang seimbang antara nusus dan ra’yu dalam karya-
karyanya.

Kedua, tentang mazhab dan latarbelakang Negara yang diikuti dan
didiami keduanya. Mazhab Hanbali di kerajaan Arab Saudi adalah mazhab
pertama sckaligus mazhab resmi Negara. Pada kawasan Najd Arab Saudi
kebanyakan kaum musliminnya bermazhab Hanbali. Sedangkan di Hijaz

mayoritas bermazhab Syafi’i dan di Ahsa kebanyakan bermazhab Maliki.
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Seperempat penduduk mus/imin di Syam, adalah pengikut Hanbali. Mazhab
Hanbali dikenal dengan perhatian yang lebih terhadap penggunaan dalil nag/f
yaitu al-Qur’an dan al-sunnah, dan &sarv al-sahabah. Hal ini pulalah yang tampak
pada pribadi Bin Baz yang terlihat dalam tulisan-tulisannya.

Mazhab terbesar yang ada di Negara Mesir khususnya wilayah utara
adalah Mazhab Hanafi sejak dikuasai oleh dinasti Abbasiyah. Sempat mengalami
kemunduran saat dinasti Fatimiyah menguasai Mesir yang bermazhab Syafi,
kemudian berkembang kembali setelah dinasti Ayyubiyah mengambil alih
kekuasaan. Mazhab ini dikenal berlawanan dengan Mazhab Hanbali dalam
pengambilan dalil dimana memiliki perhatian yang lebih terhadap penggunaan
ra’yu dari pada mazhab lainnya. Dari sini pulalah latarbelakang al-Sya‘rawi yang
banyak mengungkap suatu permasalahan dengan ra’yu dalam berbagai karyanya’

Selanjutnya terkait dengan sebab perbedaan secara khusus dari pendapat
Syaikh Abdu al-Aziz bin Baz dan Syaikh Muhammad Mutawall al-Sya‘rawi
berkaitan dengan batalnya akad nikah karena meninggalkan shalat.

Pertama, perbedaan pendapat tentang hukum orang meninggalkan shalat
bukan karena menentang fak/if disebabkan oleh beberapa hadis yang terlihat
bertentangan. Bin Baz dan kelompok yang mengkafirkan berdasarkan pada:

Hadis dari Jabir r.a
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Artinya: “Dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Antara laki-

laki (muslim) dan syirik atau kafir meninggalkan shalat”

Ibnu Taimiyah memberikan perbedaan antara a/-kufiu (menggunakan alif
dan /am) dengan kufiun (tanpa alif lam). Jika teks menggunakan alif /am maka
bermakna kufir akbar yang berarti keluar dari Islam. Berbeda jika tidak
menggunakan a/if /am maka bermakna kufiun amali yang berarti tidak
menyebabkan keluar dari Islam. Jika demikian maka pada hadis di atas yang
dimaksud adalah fuffun akbar'® Tetapi pendapat ini tidak dapat dijadikan

patokan, karena tidak semua lafaz yang bermakna kafir dalam bentuk kata

benda.
Hadis Buraidah r.a
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Artinya: “Ciri yang membedakan antara kita (kaum muslim) dengan

mereka adalah sholat. Barang siapa meninggalkan, maka dia telah kafir”

" Muslim bin Hajjaj al-Naisabii, Sahit Muslim, (Riyad :Daru al-Mugni, 1419 H/ 1998 M),
57. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, selain itu juga diriwayatkan dengan redaksi yang
berbeda oleh Imam Abu Daud, Ibnu Majah, dan al-Tirmiz].

_" Taqyu al-din Abi Abbas bin Taimiyah, Iqtidau al-Sirata al-Mustagim, Juz 1, (Bairut:
Daru Alimil Kutub, 1419 H/ 1999 M), 237.

' Muhammad bin Miisa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5, (Mesir: Mustafah al-Bani al-
Halabi, 1395 H), 13.
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Dua Hadis di atas dipahami bahwa yang menghalanginya dari kekafiran adalah
melaksanakan shalat, jika ia meninggalkannya maka tidak ada lagi batas antara
dirinya dan orang kafir.
Hadis Abdullah bin Amar r.a
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Artinya: “Dari Abdullah bin Amar, Rasulullah pada suatu hari berbicara
tentang shalat dengan sahabatnya tentang shalat Nabi bersabda “Barangsiapa
yang menjaga shalat maka ia mendapatkan cahaya, petunjuk, dan kesukses pada
hari kiamat. Dan barangsiapa yang tidak menjaganya, tidak ada baginya cahaya,
tidak pula petunjuk, dan keselamatan; dan pada hari kiamat bersama dengan
Qarun, Fir‘aun, Haman, dan Ubai bin Khalaf”

Dari Hadis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak mendapatkan
keselamatan disini adalah ia dimasukkan di dalam neraka bersama Qarun, Fir‘un,
Haman, dan Ubay bin Khalaf yang mana keempatnya adalah orang-orang kafir
yang paling besar pengingkarannya pada Allah. Maka disamakan dengan orang

kafir disini dapat dakatan bahwa orang tersebut juga kafir.

Terdapat pula matan hadis yang lain yaitu: g 5 38 13222 Ualt 45 22

(siapa yang sengaja meninggalkan shalat maka telah kafir secara tarang-

terangan) dan 3§ $ah 4,6 (orang yang meninggalkan shalat kafir). Kedua

Hadis ini sangat jelas menyebutkan bahwa orang yang meninggalkan shalat

7 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 11,
(Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), 141.
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dengan sengaja termasuk orang kafir, namun menurut ahli hadis di antaranya
Ibnu Hibban dan al-Iragi bahwa keduanya adalah hadis da it

Adapun hadis yang berasal dari Abdullah bin Syaqiq pada pembahasan
sebelumnya yang menyatakan bahwa sahabat sepakat bahwa orang yang sengaja
meninggalkan shalat dengan alasan apapun adalah kafir tidak dapat menjadi dalil
yang kuat karena berstatus hadis mauguf (hanya sampai pada sahabat)
sedangkan dalil berlawanan dengan hadis ini lebih kuat.

Adapun al-Sya‘rawi dan kelompok yang tidak mengkafirkan berpegangan
pada beberapa Hadis:

Hadis Abu Hurairah r.a
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Artinya: “Do’a setiap nabi pasti diijjabah, maka setiap nabi nabi
sebelumku telah mendahulukan doanya, sedang aku ingin menyimpan doaku
sebagai syafa'at untuk umatku di akhirat nanti, setigp dari umatku akan

mendapatkan bagi mereka yang tidak menyekutukan Allah.”
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'® Muslim, Sahil Muslim, 128.

" Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sai al-Bukhari, , (Bairut: Daru Ibnu Kasir, 1423 H/
2002 M), 37.



'€6C ‘Y€ Zn{ pearyy peasnpy '8y ‘1 n( elepy nagr

Upung' ‘7T 1.8SEN-/E DRUNS 697 ‘T N[ YZIULL-J8 UBUNS ‘66T ‘1 ZN[ PNE NQY UEING 1z
. * . . 3 [.9£
WIS Y1yES’ “WSNN 1S3 LBpmg Ynjes’ ‘Uewpngd-1v] , 2Auenqiodip yejo1 Suek jpure mndedeiaq
vims wepEp oy sAvuwyynsewow yyyy 11sed ‘eAuwpe BUSqG ByvIoU UEP REMS vMyRq TED ‘AN
-gpeduEp yni uep weAmpy epeday ueyredamsip Sued CAN-JRWIBY ‘BAN-UBSIIN UED yEIIY PqQUBY
ie[EpE BS] EMYBq UBD BAN-UBSNIN UEp EQUIBY YB[EpE PEUNUBYN UED ‘©AN-158q ninyos gpery Sued

TRV I[Enooy yequissip yegsoq SuvA ueyn) eper} emyeq jsyesisq edeisSuvieg, eAunry

i e o A0 72 el G

AR Ml ik fre R < G0 e o S o 0 i st g 1P o 992 g G < o

. I 131ados
[lquelp njr [emwe-jewe oplpnuidy ‘vAujeuns irep eAunprey yejovyeamdares
Dyl gy eIl yeuns jeeqs myyjraIou g1 geyede gepieqy eyew eumduros yepry
eyif ‘eAuiSeq upeumdutosay yepieieo eyewr sumduros eAujerwygs eyl ‘nyequey

JE[BYS Je[jeqIT ‘avuLILIoq QE[[Y Je[eqs qe[epe jeurery Ly eped upySanjrqrodip
irey sumusd Sued  equwy ppum-rpare pAmgnSmmssg,,  ekunry

s> 1z
w3 do 510 p =182 LT Iy ¥ w5 il B gD et of
00 0 T B opir B2 et imnce sty do ph AR &0 mf oy o7
oz BAUURIEnqgIod [ewe undede)oaq jepeyessioq
qee) Sued Sueio eSms jynsew Suejud) yepeqn) SIpey Ynseuno) eAuure|
stpeq ede1aqaq jedepis, ‘eAuieq sz, g724s epe yepn agey Suelo undepe 7z, BJeAS
Jedepuow yisew euorey ey ueyejeyIp esiq Yepr (1ex3ur edus)) efeduos uweSusp
Jeeqs ueyeSSuiuowr eYew ‘eurepod ure[s] unyni rqnuswow gepe) Sue Suelo
15eq qe[nInsey /2, g/pAs emyeq emyeq ueSUeIOUSW SeR Ip SIPRH BN
. CATIIRY CIB[ED Sepqy1 uwSuop gejrel eqe|l vel upydeonSuaors SavA gerepe
lyoeu jpurery Ly eped nyje, gjeds meSaop viSeyeqioq Sme [ sypey Lelefsduow
nunesupwtos euarwy rar ey nye Sugf ‘neySuo umgpos my ey Sueimo}
nyepedoy vAuviroq SuvA epe yepr) eseronr nye ‘GeIemMp nqQy IeyeA,, ‘qemelaomr

ure[es gm Iyrefe, nygeje[[eyqs 1qeN  ;130v0 JpUIpry LIy Ip nuije, gJeAs jedepuomr
vooIRy BIseqeqloq SavA vdels ‘gepnnsey reygem ge[meyejey,, ‘eAunry

8L



79

Tidak sempurnanya atau tidak lengkap shalat fardu disini bermakna ada
atau pernah shalat fardu yang ditinggalkan atau tidak lengkap syarat dan
rukunya, maka ditambal dengan sunahnya. Dari keterangan ini jelas bahwa
keadaan di atas tidak berlaku jika seandainya meninggalkan shalat itu

menyebabkan kafir.
Hadis Ubadah bin Samit r.a
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Artinya: “Lima waktu shalat yang diwsjibkan Allah ta’sla atas hamba-
hamba-Nya. Barangsiapa yang mengerjakannya tanpa menyig-nyiakannya
sedikitpun dan tanpa meremechkan hak-haknya, maka ia telah terikat janji dengan
Allah yang akan memasukkannya ke dalam surga. Dan barangsiapa yang tidak
mengerjakannya, maka dia tidak memiliki janji dengan Allah. Apabila
berkehendak, Allah akan mengadzabnya. Dan apabila berkehendak, Allah akan
mengampuninys’

Dikatakan di dalam hadis ini bahwa orang yang tidak mengerjakan shalat
lima waktu bergantung pada kehedak Allah untuk diampuni atau diazab, dan
tidak ada janji atau keterangan akan dimasukkan neraka, karena jika ada
demikian maka ia telah kafir. Terdapat pula beberapa hadis yang menyatakan

seseorang menjadi kafir karena suatu perbuatan akan tetapi bukan sebagai kufrun

hagiqi tetapi hanya sebagai kufrun amali seperti: hadis tentang membunuh orang

2 Sunan Abii Daitd, Juz 2, 104; Sunan al-Nasa’, 230; Sunan Ibnu Majah, Juz 1, 499; Musnad
Ahmad, Juz 37, 366.
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Islam,” mengaku keturunan dari orang yang bukan ayahnya®* dan meratapi
kematian serta mencela nasab.?

Ulama dalam menyelesaikan pertentangan dalil ini setidaknya dapat
menggunakan dua metode yaitu fagfh atau aljam‘v wa al-taufig. Jika
menyelesaikan dengan fapih, maka ulama yang lebih menguatkan hadis Jabir,
Buraidah, Abdullah bin Amar, atau Abdullah bin Syaqiq akan berpendapat
bahwa orang yang tidak shalat karena malas dihukumi murtad sebagaimana
pendapat Bin Baz. Adapun ulama yang menguatkan hadis Aba Hurairah, Ubadah
bin Samit, dan hadis-hadis lainya yang berkaitan, berkesimpulan bahwa tidaklah
sampai murtad orang yang tidak shalat sebab malas sebagaimana pendapat al-
Sya‘rawi.

Bagi yang menggunakan a/-jam ‘v dalam memahami dalil yang berbeda
berusaha untuk mengambil kedua kelompok dalil yang berbeda dengan cara
menarik kesesuaian antara keduanya. Maka dalam hal ini kumpulan hadis yang
menyatakan bahwa kafir orang yang tidak shalat dapat difahami sebagai hadis-

hadis yang menunjukkan pada orang-orang yang menentang atau ingkar

Bl 318y 5f gy S8 ket L. Artinya: “Mencaci orang muslim adalah kefasikan dan
membunuhnya adalah kekafiran.” [Al-Bukhari, Sahfh Bukhari, 22; Muslim, Sahih Muslim, 52.]

Mol 5a2) ;3809 2l ks o JH 29 %5 iz o Artinya: “orang yang mengaku keturunan dari selain
ayahnya dan ia mengetalui maka ia telah kafir.” [Al-Bukhari, Sahif Bukhari, 867; Muslim, Sahih
Muslim, 51.)

B ey gy wh B gy el g il 4 % A3 g o Artinya: "Dua kelompok orang yang

kafir yaitu: yang mencela nasab dan meratapi kematian.” [Muslim, Sahih Muslim, 53; Ahmad bin
Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 16, 270.]
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terhadapat fakfif shalat lima waktu. Atau memahami bahwa orang yang
meninggalkan shalat hukumannya seperti orang yang murtad yaitu hukuman
mati walaupun tidak dihukumi kafir (murfad). Kemudian dalil-dalil yang
menyatakan tidak kafir orang yang tidak shalat dapat difahami bahwa yang
dimaksud disini adalah orang yang tidak shalat ﬁamun tidak menentang
kewajiban shalat, melainkan karena melas dan lalai atau tidak sengaja seperti
lupa dan tertidur.

Menanggapi perbedaan pendapat di atas peneliti berpandangan bahwa
jika ulama dan umat Islam sepakat tentang kafirnya orang yang mengingkari,
menolak, menentang kewajiban shalat; maka seharusnya umat Islam juga
sepakat bahwa tidak kafir orang Islam tidak mengingkari, tidak menolak, dan
tidak pula menentang kewajiban shalat. Tetapi apapun hukumnya shalat adalah
bagian dari pokok Islam yang sangat dituntut dilaksanakan untuk tegaknya
agama, termasuk dalam lingkup rumah tangga.

Kedua, sebab perbedaan hukuman bagi orang yang tidak shalat.
Perbedaan pendapat tentang pemberian had bagi orang yang maninggalkan

shalat disebabkan karena perbedaan pemahaman tentang hadis Rasulullah SAW:

6

§

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1701; Muslim, Sahih Muslim, 919.
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Artinya: “Tidak halal daralh seorang muslim, kecuali karcna salah satu
dari tiga hal: kafir setelah sebelumnya beriman, orang yang berzina padahal ia
sudah menikah, dan membunuh jiwa dengan cara yang tidak haq.”

Hanafiyah berpendapat bahwa tidak dikenakan hukuman mati bagi orang
yang meninggalkan shalat dengan sengaja selama tidak menentang perintah
karena di dalam hadis tersebut meninggalkan shalat tidak tertera (tidak
disebutkan).

Adapun imam Ahmad dalam salah satu riwayat darinya dan yang
sependapat dengannya beralasan bahwa dikenai hukuman mati sebab murfad
yang terjadi dari perbuatan meninggalkan shalat sebagaimana telah dijelaskan di
atas. Jadi termasuklah dalam kata “huffun ba’da al-iman”.

Adapun jumhur berpedapat bahwa dikenai hukuman mati sebagai had
baginya bukan karena kafir sebagaimana pada sebab perbedaan khusus pertama

di atas, ini berdasarkan berdasarkan hadis:

%

27 e o - ° ¢z ey, Ll e L% Pwp? o gz/o”,
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Artinya: “Dan fanganlah meninggalkan shalat wafib secara sengafa, barang siapa
yang meninggalkan secara sengaja maka terlepasiah perlindungan

»

baginya.’

Dalam hadis yang lain Nabi bersabda:

%7 Ibnu Majah Abu Abdillah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, (Riyad: Maktabah al-Ma*arif,
1427 H), 667.
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Artinya: “sesunggubnya aku dilarang untuk membunuh orang yang
melaksanakan shalat.”

Hadis ini adalah hadis yang bersifat khas membahas khusus tentang
hukuman mati bagi orang yang meninggalkan shalat sebagai tambahan
terhadapat hadis yang‘menjelaskan tentang tiga kelompok orang yang boleh
dibunuh. Bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak ada perlindungan
terhadap harta benda dan darahnya (artinya boleh dibunuh). Kemudian perkataan
Nabi bahwa ia dilarang untuk membunuh orang yang shalat jika dipahami secara
sebaliknya maka dapat bermakna Nabi memerintahkan atau memperbolehkan
membunuh orang yang tidak shalat. Adapun Hanafiyah menganggap hadis yang
diriwayatkan Tbnu Majah di atas tidak dapat menjadi dasar karena da Tf'bahkan
al-Syawkani mengungkapkan bahwa menurut An-Nawawi hadis tersbut adalah
hadis mungkar; yaitu hadis yang diriwayatkan oleh parawi yang lemah serta
bertentangan dengan riwayat hadis yang lebih kuat.”’ Sedangkan untuk untuk
hadis yang diriwayatkan Abu Daud, Hanafiyah tidak memahami demikian
karena tidak menggunakan mafhum mukhalafah dalam mengambil hukum dari

teks.

% Aby Daiid Sulaiman Al-Sijistani, Sunan Abi Daid, Juz 4, (Bairut: al-Maktabah al-
Asriyah), 282.

2 Muhammad bin Afi al-Syawkani, Nailu al-Awtar, Juz 1, (Mesir: Darul Hadis, 1413 H/ 1993
M), 362.
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Ketiga, sebab perbedaan pendapat tentang batalnya akad nikah karena
malas atau acuh terjadi karena perbedaan pendapat tentang hukum meninggalkan
shalat sebagaimana yang dipaparkan. Bin Baz sacara jelas mengatakan bahwa
pernikahan tersebut batal dan harus dipisahkan. Pendapat inilah yang lebih
dikuatkan oleh al-Syawkani.

Adapun al-Sya‘rawi berpendapat bahwa tidak ada dampak pada akad
nikah seorang yang tidak shalat karena sengaja selama tidak menolak kewajiban
shalat, karena ia tetap sebagai orang Islam sebagaimana keterangan di atas.
Pendapat ini juga dikuatkan Ibnu Qudamah dari ulama Hanbali yang lebih setuju
dengan salah satu riwayat dari Imam Ahmad yang menyatakan tidaklah murtad
orang yang tidak shalat karena sebab tersebut. [bnu Qudamah menuturkan bahwa
telah menjadi jjma’ kaum muslimin tentang hal ini, karena tidak pernah kita
melihat dari zaman dahulu hingga sekarang orang yang tidak shalat tidak
dishalati, tidak pula terhalangi warisannya, dan tidak pula dipisahkan antara
suami dan istri karena salah satunya tidak shalat padahal banyak orang yang
meninggalkan shalat.*

Keempat, perbedaan pendapat tentang putusnya pernikahan karena
murtad dalam hal ini karena mengingkari kewajiban shalat, apakah talak atau
fasakh. Pendapat pertama menyatakan bahwa berpisahnya berupa fasakd,

berdasarkan beberapa hal. (1) Perpisahan karena murtad adalah aturan syari’at

3% Abi Muhammad Maufiqu al-din bin Qudamah al-Muqaddasi, al-Mugni libni Qudamah, Juz
2, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H), 332.
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yang mewajibkan berpisah jika salah satu murtad sehingga tidak ada takhyir
(pilihan) bagi keduanya, berbeda dengan talak dimana ada hak takhyir di
dalamnya. (2) Murtad menghilangkan penguasaan, maka tidak boleh seorang
kafir berkuasa atas istri yang muslimah sehingga wajib segera berpisah tanpa
ditunda, dalam hal ini berbeda dengan talak.

Kemudian pendapat kedua menyatakan bahwa pemisahan keduanya
adalah talak yang diikuti oleh Bin Baz jika suami tidak menolak untuk mentalak
istri. Akan tetapi tidak diketahui alasan pendapat kedua ini, sehingga tidak
diketahui sebab perbedaan pendangan keduanya. Adapun Imam Malik
mengatagorikan bahwa yang termasuk fasakh adalah jika sebabnya dari
ketentuan syara‘, tidak atas kehendak suami istri. Adapun jika berasal dari
kehendak suami atau istri maka termasuk talak.’' Katagori yang diberikan Imam
Malik ini terlihat bertentangan dengan fafiig karena murtad sebagai talak
menurut pendapat yang masyhur dari kalangan Malikiyah sendiri karena
ketentuan tentang tafrig disini adalah ketentuan yang diatur syara’ bukan atas

kemauan pihak istri atau suami. Wallahu ‘alam

*'Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Biddyahtu al-Mujtahid wa
Nihayatu al-Mugtasid, Juz 3, (Kairo: Daru al-Hadis, 1425 H/ 2004 M), 92.



